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SUMMARY

RIA AGUSTINA. Increasing The Pepper Yield by Using Foliar Fertilizer. 

(Supervised by RENIH HAYATI and ZULJATISJAHRUL).

The objective of the research was to evaluate the effect of foliar fertilizer 

application with different concentracion in order to increase the yield. The research 

was conducted at Research Station Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

from July 2007 to January 2008.

The experimental design was Randomized BIock Design which consisted of 

five treatments and four replications. The treatments were tht foliar fertilizer 

concentrations from 0 (P0) to 4 g l'1 (P4) with the difference of 1 g I'1 for each 

treatment. The fertilizer was sprayed to the plant every week started from two weeks 

after transplanting with the volume of 400 to 800 1 ha'1.

The results showed that applications of foliar fertilizer increased the yield 

from 4 ton ha'1 (P0) to 4,25 ton ha'1 up to 4,82 ton ha1 (6,25 % - 20,5 %), the total 

fruit weight harvested per plant from 241,9 g (P0) to 297,6 g up to 355,2 g (23,02 % - 

46,83 %), and fruit weight average for each harvest per plant from 8,3 g (P0) to 9,4 g 

up to 12,3 g (13,25 % - 48,19 %), that was primarily related to the increase of fruit 

numbers per plant. Increasing the fertilizer concentration increased the yield and 

reached the maximum at the concentration of 3 g l'1 (P3).



RINGKASAN

RIA AGUSTINA. Peningkatan Hasil Cabai {Capsicum cmnum L.) Dengan 

Menggunakan Pupuk Pelengkap Cair. (Dibimbing Oleh RENIH HAYATI dan 

ZULJATI SJAHRUL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian pupuk 

pelengkap cair dengan berbagai konsentrasi dalam meningkatkan hasil tanaman 

cabai. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, dari bulan Juli 2007 sampai Januari 2008.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari lima perlakuan dan empat ulangan. Perlakuannya yaitu konsentrasi pupuk dari 

0 g l'1 (P0) sampai 4 g l'1 (P4), dengan perbedaan 1 g F1 untuk setiap perlakuan. 

Pupuk pelengkap cair diberikan setiap minggu dimulai dari dua minggu setelah 

pindah tanam dengan volume semprot 400 sampai 800 1 ha'1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk pelengkap cair 

meningkatkan hasil cabai dari 4 ton ha'1 (P0) menjadi 4,25 ton ha'1 sampai 4,82 ton 

ha'1 (6,25 % - 20,5 %), berat cabai per tanaman untuk total panen dari 241,9 g (P0) 

menjadi 297,6 g sampai 355,2 g (23,02 % - 46,83 %) maupun berat cabai per 

tanaman untuk rata-rata per panen dari 8,3 g (P0) menjadi 9,4 g sampai 12,3 g 

(13,25 % - 48,19 %), yang terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah buah per 

tanaman. Hasil cabai semakin meningkat dengan meningkatnya konsentrasi pupuk 

pelengkap cair dan mencapai maksimum pada konsentrasi 3 g l'1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsician annum L.) adalah salah satu komoditas 

hortikultura dengan nilai ekonomis tinggi, yang mengandung zat-zat gizi yang sangat 

diperlukan untuk kesehatan. Cabai mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium 

(Ca), Posfor (P), besi (Fe), vitamin A, C, E dan mengandung senyawa alkaloid 

seperti capsaisin, flavenoid dan minyak essensial serta sumber penting kalium dan 

asam folat1.

Rata - rata produktivitas cabai di Indonesia masih tergolong rendah yaitu 

antara 7 ton ha'1 sampai 12 ton ha"1 pada tahun 2004 dan 2005 (Badan Pusat Statistik, 

2006). Rendahnya produktivitas cabai tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, 

beberapa diantaranya berkaitan dengan teknik budidaya tanaman dan kesuburan 

tanah. Usaha untuk menunjang keberhasilan tanaman sayuran selain perlu dipenuhi

persyaratan tumbuh, diperlukan teknik budidaya yang tepat seperti pemberian pupuk

yang berimbang (Nawangsih et al., 2003 ; Simarmata, 2005).

Menurut Rahmi et al.y (2002) usaha untuk meningkatkan produktivitas cabai, 

melalui faktor pemupukan adalah sangat penting. Pemupukan tersebut tidak hanya 

dilakukan dengan melalui tanah atau pupuk akar, tetapi dapat pula diberikan melalui 

daun. Keuntungan pemupukan melalui daun antara lain unsur hara akan lebih cepat 

diserap tanaman dibandingkan dengan pupuk yang diberikan melalui akar dan 

tanaman akan lebih cepat membentuk tunas baru atau kuncup bunga.

1 http://korantempo.com.di akses23Mei2008

1

http://korantempo.com.di_akses23Mei2008
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Salah satu jenis pupuk yang dianjurkan adalah pupuk pelengkap cair. Pupuk 

pelengkap cair adalah senyawa kimia yang mengandung beberapa unsur hara makro 

dan mikro berbentuk cairan, mudah diserap dan tidak meracuni tanaman (Samadi, 

1996). Pupuk ini berfungsi meningkatkan kemampuan tanaman menyerap unsur- 

unsur hara dari berbagai pupuk utama, seperti Urea, TSP, KCL, ZA, maupun pupuk 

alami, seperti pupuk kandang, kompos dan lain-lain sehingga tanaman dapat 

berproduksi tinggi. Pupuk pelengkap cair yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai kandungan hara antara lain N 0,23%, P 12,7%, K 0,88%, Ca < 0,05 ppm, 

Mg 25,69 ppm dan S 0,02% serta unsur hara mikro Fe 36,45 ppm, Cl 0,11%, Mn 

2,37 ppm, Cu < 0,03 ppm, Zn 11,15 ppm, B 0,25%, Mo 35,37 ppm dan beberapa 

unsur hara beneficial yaitu Co 9,59 ppm dan Na 27,42 %2.

Pemberian konsentrasi pupuk harus sesuai dengan petunjuk penggunaan 

pupuk pelengkap cair. Menurut Marsono (2001), penggunaan konsentrasi yang 

berlebihan dapat mematikan tanaman, sedangkan konsentrasi yang kurang tidak akan 

memberikan efek pertumbuhan tanaman seperti yang diharapkan. Sebagai contoh, 

penggunaan pupuk pelengkap cair pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

dengan konsentrasi 0,25% sampai 0,50% yang diberikan dua minggu sekali 

menghasilkan produksi tebu sebesar 24 ton ha'1, sedangkan konsentrasi 0,50% yang 

diberikan empat minggu sekali tidak memberikan produksi yang tinggi2.

Hasil penelitian Kamal (2002) dengan menggunakan satu konsentrasi pupuk 

pelengkap saja, menunjukkan bahwa penggunaan pupuk pelengkap cair pada 

tanaman cabai memberikan dampak yang positif. Penyemprotan ke daun dengan 

konsentrasi 2 g l'1 dapat meningkatkan hasil per tanaman (19 %) maupun hasil per

2 Buku Panduan Produk Plant CataJyst 2006
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hektar (29 %). Penggunaan pupuk pelengkap cair juga dapat meningkatkan 

frekuensi panen cabai dari 9 - 12 kali panen menjadi 25 kali panen, diharapkan 

dengan pemberian pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi yang berbeda dapat

meningkatkan hasil tanaman cabai.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk

pelengkap cair dengan berbagai konsentrasi dalam meningkatkan hasil tanaman

cabai.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi yang tepat dapat 

meningkatkan hasil cabai.
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